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Abstrak 

Proses desain merupakan tahap awal dalam pembuatan produk. Dengan  melalui  desain  dan  evaluasi  produk  yang  berkelanjutan,  kita  dapat 

mengatasi masalah kinerja perakitan produk, kesulitan dalam proses perakitan, serta mengoptimalkan waktu dan biaya perakitan. Diperlukan 

perbaikan terhadap permasalahan kerusakan saklar pada produk rice cooker untuk mendapatkan usulan perbaikan agar penggunaan rice cooker 

menjadi lebih optimal. Usulan perbaikan dapat dilakukan dengan metode Design for Manufacturing and Assembly (DFMA) dengan 

menggunakan pendekatan snap fit. Perbaikan dengan snap fit dilakukan untuk mengurangi kerusakan sekaligus mengeliminasi proses perakitan 

yang paling memakan waktu yaitu penggabungan antara saklar dan papan PCB. Rancangan aktual produk rice cooker memiliki efisiensi 

perakitan sebesar 12,65%, sedangkan rancangan produk usulan adalah sebesar 13,44%. Desain hasil perbaikan memiliki nilai efisiensi yang 

lebih tinggi, dan waktu perakitan yang lebih rendah. 

 
Kata Kunci: DFMA; Snap-fit; Rice cooker; Snap-fit; Perbaikan Perancangan  

Abstract  

The design process is the initial stage in product creation. Through continuous product design and evaluation, we can overcome product 

assembly performance problems, difficulties in the assembly process, and optimize assembly time and costs. It is necessary to repair the problem 

of damage to the switch on the rice cooker product to get suggestions for improvements so that the use of the rice cooker becomes more optimal. 

Proposed improvements can be made using the Design for Manufacturing and Assembly (DFMA) method using a snap fit approach. Repairs 

with snap fit are carried out to reduce damage while eliminating the most time consuming assembly process, namely joining the switch and the 

PCB board. The actual rice cooker product design has an assembly efficiency of 12.65%, while the proposed product design is 13.44%. The 

improved design has a higher efficiency value and lower assembly time. 

 
Keywords: DFMA; Snap-fit; Rice cooker; Snap-fit; Design Improvements 

1. Pendahuluan 

Proses perancangan merupakan langkah pertama membuat suatu produk. Tahap ini, sebagai dominan pengeluaran manufaktur 

yang ditetapkan. Berbagai aspek yaitu total komponen yang dipakai juga metode perakitan pasti berdampak pada pengeluaran dan 

waktu perakitan. Dalam melakukan perancangan produk secara berkelanjutan dan terus-menerus mengevaluasinya, maka kendala 

kinerja perakitan, kesulitan pada kegiatan perakitan, dan memaksimalkan efisiensi durasi dan anggaran perakitan bisa ditangani. 

Tiap produk terdapat elemen-elemen khas. Langkah utama adalah mempertimbangkan bentuk, dimensi, dan tujuan dasar dari 
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produk tersebut. Kemudian, detail produk mesti dipertimbangkan, termasuk harga, bahan kemasan, kualitas, merek, dan jenis 

produk. Selain itu, pentingnya dukungan produk juga harus diperhatikan dalam proses rancangan[1]. 

Desain dan pengembangan produk merujuk pada semua langkah terkait dalam menciptakan suatu produk, mulai dari 

memahami kebutuhan konsumen hingga produksi, pemasaran, dan distribusi produk tersebut[2]. Kegiatan pembuatan 

benda/produk merupakan kegiatan terpisah. Aktivitas merancang atau mendesain produk sangat penting dan wajib dilaksanakan 

terlebih sebelum memulai pembuatan objek. Dikarenakan di tahap pembuatan produk, informasi terperinci tentang uraian objek 

yang akan dibuat akan diperoleh, sehingga mempermudah proses pembuatan [3]. 

Sebelum melakukan penelitian perancangan ulang, peneliti melakukan kunjungan pada UMKM reparasi elektronik untuk 

melihat produk elektronik apa yang banyak terjadi kerusakan untuk akhirnya diteliti dan dirancang ulang. Berdasarkan kunjungan 

tersebut ditambah dengan pengkajian literatur didapatkan bahwa alat elektronik yang banyak terjadi kerusakan dan akan diteliti 

pada penelitian ini adalah pada rice cooker. Rice cooker adalah alat perangkat listrik yang berfungsi untuk memasak nasi secara 

otomatis. Biasanya, rice cooker memiliki dua mode operasi, yakni untuk memasak nasi dan untuk menjaga nasi tetap hangat 

setelah matang [4]. Di balik kenyamanan penggunaannya, saklar dalam rice cooker memegang peran krusial dalam mengontrol 

fungsi dan keamanan perangkat ini. Namun, seperti halnya peralatan listrik lainnya, saklar pada rice cooker rentang mengalami 

kerusakan mekanik karena desain yang kurang efisien sehingga dapat mempercepat keausan dan kerusakan pada rice cooker. 

Spesifikasi rice cooker yang diteliti adalah Miyako tipe MCM606ABGS dengan kapasitas 0,6 liter. Permasalahan yang sering 

terjadi pada produk rice cooker berdasarkan hasil wawancara kepada UMKM reparasi peralatan elektronik terlihat di Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Modus Kerusakan pada Rice Cooker 

No Jenis Kerusakan Modus 

1 Kerusakan saklar 6 

2 Kabel yang terputus 6 

3 Body rice cooker pecah 3 

4 Rice cooker tidak panas 2 

5 Tutup rice cooker tidak bisa menutup 2 

 

Meningkatkan kemudahan perakitan desain dapat memperbaiki optimalisasi waktu dan gilirannya memperkecil anggaran 

produksi. Dalam studi ini, produk yang ada dievaluasi menggunakan konsep integrasi DFMA. Dengan mengadopsi model yang 

lebih simpel, durasi pembuatan bisa diperpendek dan anggaran produksi bisa ditekan. DFMA ialah taktik efisien dalam menaikkan 

produktivitas, memperkecil durasi perakitan, dan mengendalikan anggaran produksi. [5]. Tujuan inti dari DFMA adalah menjadi 

fondasi untuk penelitian teknik yang dilakukan secara bersamaan dalam tim desain, dengan tujuan untuk mempermudah struktur 

produk, memotong anggaran proses produksi dan perakitan, serta mempercepat proses pengembangan produk[6]. 

Metode DFMA yaitu metode merancang produk dengan mempertimbangkan aspek produksi, perakitan, dan material dalam 

tahap perancangan produk [7]. Melalui penerapan metode DFMA, perbaikan pada saklar rice cooker dapat memberikan 

keunggulan kompetitif yang signifikan [8]. DFMA bertujuan untuk mengidentifikasi model produk bisa menghapuskan elemen-

elemen yang sebenarnya tak dibutuhkan atau tidak memberikan efek positif di produksi produk, menurut tujuan yang dibutuhkan 

oleh pelanggan[9] 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, maka diperlukan perbaikan terhadap permasalahan kerusakan saklar pada 

produk rice cooker untuk mendapatkan usulan perbaikan agar penggunaan rice cooker menjadi lebih optimal. Usulan perbaikan 

dapat digunakan dengan pendekatan DFMA dengan menggunakan taktik snap fit. Snap fit merupakan penggabungan dua 

komponen mengalami perubahan sementara saat ditekan bersama, tetapi setelah dirakit mereka saling mengunci untuk 

mempertahankan gabungan. Perakitan snap fit tidak diperlukan perkakas khusus sehingga perakitan dapat diselesaikan dengan 

cepat [10]. Snap fit bisa diperbaiki dengan memperkaya komponen yang terintegrasi untuk meningkatkan kekuatan penguncian. 

Ini bisa memotivasi perancang untuk menambah dan mengembangkan nilai baru pada desain snap fit tepat dengan keperluan dan 

jenis material yang dipakai[11]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meminimalkan jumlah komponen dan juga waktu perakitan produk agar mendapatkan nilai 

efisiensi desain yang semakin meningkat. 
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2. Metodologi Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Data penelitian terhadap produk aktual rice cooker didapatkan dari UMKM reparasi elektronik di Jalan Setia Budi. Desain 

produk awal dari rice cooker dapat dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 1. Rice Cooker 

Dengan pesifikasi rice cooker yang diteliti adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Spesifikasi Rice Cooker 

Faktor Keterangan 

Tipe MCM606ABGS 

Merk Miyako 

Daya 300 Watt 

Harga Pasar Rp 250.000 

Ukuran 0,6 liter 

Produk rice cooker terdiri dari berbagai komponen penyusun yaitu set penutup, panic luar, bagian badan utama, set kompor, 

dan penutup alas, serta komponen penyambung yaitu baut. Untuk bagian dalam produk rice cooker, terdiri dari penyusun-

penyusun penting seperti kabel, lampu indikator, heating plate, dan lainnya. 

2.2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap berikut. 

• Melakukan studi pendahuluan untuk mencari produk, proses perakitan, serta data relevan dan pencarian literatur mengenai 

teknik yang digunakan sebagai solusi dan teori pendukung lainnya[12]. 

• Adapun pengumpulan data diperoleh terdiri dari, yaitu: 

1. Data primer, waktu proses produksi, jumlah komponen, waktu perakitan, urutan pengerjaan. 

2. Data sekunder, berisi data desain produk aktual, jenis produk dan spesifikasi produk. 

• Dilakukan pengolahan data primer dan data sekunder yang sudah ditentukan. 

• Melakukan pengamatan terhadap output olah data. 

• Kesimpulan dan saran yang diberikan untuk penelitian. 

2.3. Metode Pengolahan Data 

2.3.1. Perbaikan dengan Pendekatan DFMA 

Teknik yang diambil dalam pengolahan data adalah teknik DFMA. Langkah-langkah usulan perbaikan rancangan rice cooker 

merk Miyako tipe MCM606ABGS juga menggunakan taktik DFMA ialah berikut ini. 

• Langkah awal usulan perbaikan melalui metode DFMA. 

• Lakukan pengembangan DFMA dari perbaikan desain produk. 

• Hitung efisiensi desain dan biaya perakitan produk. 

• Rancangan akhir produk DFMA [13]. 

Flowchart tahapan perancangan dan perbaikan produk dengan DFMA dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Konsep Desain

Design for Assembly (DFA)

Pemilihan bahan dan proses serta 

perkiraan biaya DFM awal

Pemilihan konsep desain terbaik

Design for Manufacture (DFM)

Prototype

Produksi

Struktur, proses, dan spesifikasi 

fungsi

Usulan perbaikan bahan dan 

proses

Desain akhir untuk 

meminimumkan biaya produksi

 
Gambar 2. Tahapan DFMA 

2.3.2. Perbaikan Menggunakan Snap-Fit 

 

Langkah-langkah perbaikan produk menggunakan snap-fit dapat dilihat pada Gambar 2 [14].  

 

 

. 

 

 

 

Gambar 3. Langkah-Langkah Perbaikan Produk Menggunakan Snap-Fit 

Penyempurnaan desain rice cooker didasarkan pada permasalahan yang ditemukan di UKM Reparasi Alat Elektronik. Dimana 

komponen yang sering menjadi kendala adalah saklar yang sering terlepas dari papan PCB, dan juga memiliki waktu perakitan 

yang memakan waktu cukup lama. Solusi dari masalah yang terjadi adalah dengan melakukan penggabungan 2 part yaitu saklar 

dengan papan PCB dengan menggunakan metode snap fit. Hasil yang diharapkan adalah pengurangan terhadap jumlah waktu 

perakitan dan juga mengurangi part yang digunakan dan menghilangkan perbaikan yang terus menerus terjadi [15]. Maka langkah 

penelitian terlihat di Gambar 3. 

Gambar 4.  Penelitian 

Konsep Desain

Evaluasi proses perakitan produk 

dan pengukuran waktu perakitan

Identifikasi part yang dapat 

dikembangkan, dikombinasi dan 

dieliminasi

Menghitung efisiensi desain

Rancangan Akhir
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perbaikan Assembly Process Chart 

Pada proses perakitan produk aktual terdiri dari 28 kegiatan perakitan dengan total waktu perakitan sejumlah 806,17 detik. 

Hasil yang diharapkan adalah pengurangan terhadap jumlah waktu perakitan dan juga mengurangi part yang digunakan dan 

menghilangkan perbaikan yang terus menerus terjadi. Oleh sebab itu dilakukan usulan perbaikan dengan mngurangi kegiatan 

perakitan dan didapatkan hasil usulannya terdiri dari 27 kegiatan perakitan dengan total waktu perakitan sejumlah 736,63 detik. 

3.2. Perbaikan dengan Snap-fit 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ahli reparasi di UKM, didapati bahwa bagian yang sering menjadi kendala adalah saklar 

yang sering terlepas dari papan PCB, dan juga memiliki waktu perakitan yang memakan waktu cukup lama. Solusi dari masalah 

yang terjadi adalah dengan melakukan penggabungan 2 part yaitu saklar dengan papan PCB dengan menggunakan metode snap 

fit. Hasil desain usulan pada saklar dengan menerapkan metode snap fit yang digambar menggunakan software SolidWorks terlihat 

di Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perancangan Ulang 

Desain Aktual Desain Usulan 

  

 

 

3.3. Perbandingan Efisiensi Desain Produk 

3.3.1. Desain produk aktual 

 

Desain aktual produk rice cooker memiliki 34 part dengan waktu perakitan sebesar 806,17 detik. Efisiensi dari perakitan produk 

aktual adalah sebagai berikut: 

EM=
3×NM

TM
                                                                                                                                                                                       (1) 

EM=
3×34

806,17
= 12,65% 

3.3.2. Desain produk usulan 

 

Desain usulan produk rice cooker memiliki 33 part dengan waktu perakitan sebesar 736,63 detik. Efisiensi dari perakitan 

produk usulan adalah sebagai berikut: 

EM=
3×33

736,63
= 13,44% 

Berdasarkan pengolahan data, didapatkan bahwa desain hasil perbaikan memiliki nilai efisiensi yang lebih tinggi, dan waktu 

perakitan yang lebih rendah. Rekapitulasi efek perbaikan dengan metode DFMA terhadap rice cooker dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 4. Output Perbaikan Melalui Metode DFMA 

Desain Aktual Usulan 

Total Part 34 33 

Waktu Perakitan (detik) 806,17 736,63 

Efisiensi 12,65 % 13,44 % 

4. Kesimpulan 

Komponen saklar pada rice cooker merupakan komponen yang paling sering mengalami kerusakan. Untuk memecahkan 

masalah tersebut sekaligus mengurangi jumlah waktu perakitan maka dilakukan penggabungan saklar ke papan PCB dengan 

konsep snap fit. Ini mengakibatkan pengurangan elemen dalam proses perakitan dan menyederhanakan urutannya. Terjadi 

pengurangan jumlah part dari 34 menjadi 33, pengurangan jumlah perakitan dari 28 menjadi 27, dan pengurangan waktu perakitan 

dari 806,17 detik menjadi 736,63 detik. Rancangan aktual produk rice cooker memiliki efisiensi perakitan sebesar 12,65%, 

sedangkan rancangan produk usulan adalah sebesar 13,44%. Sehingga rancangan usulan rice cooker dengan metode DFMA 

menggunakan snap-fit disimpulkan dapat meminimalisir waktu perakitan yang dilakukan, mengurangi jumlah part yang dirakit 

dan mengurangi jumlah kerusakan yang terjadi. Serta dapat disimpulkan terjadi kenaikan jumlah efisiensi perakitan. 
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